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B. MANFAAT MATA KULIAH 
 

Teori Sastra merupakan matakuliah bagi mahasiswa semester II Jurusan Pendidkan 
Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP PGRI Sumenep. Matakuliah ini akan menjadi dasar 
pemahaman mahasiswa tentang teori sastra. 
Mahasiswa juga akan dikenalkan pada contoh bentuk-bentuk penerapan analisis karya 
sastra yang menggunakan teori sastra tersebut. Pada akhirnya, mahasiswa dapat 
menerapkan pengetahuan yang diperolehnya sebagai alternatif pilihan untuk penelitian 
akhir. 

 
C. DESKRIPSI PERKULIAHAN 
 

Mata  kuliah  ini  menitikberatkan pada teori-teori kesustraan yang berkembang, baik 
lampau, saat ini dan masa yang akan datang.  

 
D. TUJUAN INSTRUKSIONAL 
 

1. Tujuan Instruksional Umum 
Mahasiswa mengetahui dan memahami perkembangan ragam teori sastra secara 
umum. Di samping itu, mahasiswa juga dapat memahami komponen serta prinsip dasar 
masing-masing teori sastra, pokok pemikiran, serta problematika yang ada di dalamnya. 
Pada akhirnya, mahasiswa dapat memahami materi yang telah diperoleh tentang teori 
sastra dan dapat menjelaskannya serta dapat melakukan interpretasi terhadap karya 
sastra berdasarkan teori yang telah dipahaminya. 

2. Tujuan Instruksional Khusus 
 

a. Mahasiswa diharapkan mampu memahami   definisi kesustraan, tujuan dan 
manfaat 

b. Mahasiswa diharapkan mampu memahami   studi sastra dan aliran sastra  
c. Mahasiswa diharapkan mampu memahami  teori formalisme, strukturalisme dll 
d. Mahasiswa diharapkan mampu memahami  strukturalisme genetik dan 

dekonstruksi 
e. Mahasiswa diharapkan mampu memahami   teori semiotika dan dekonstruksi 
f. Mahasiswa diharapkan mampu membuat makalah teori sastra I 
g. Mahasiswa diharapkan mampu membuat makalah teori sastra II. 

 



 
E.  STRATEGI PERKULIAHAN 

 
Metode pembelajaran dalam perkuliaha yang digunakan adalah 
1. Metode ceramah dikmaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada 

mahasiswa terkait dengan materi perkuliahan 
2. Metode tanya jawab dimaksudkan untuk melakukan feedbek dari mahasiswa 

terkait dengan materi yang sudah disampaikan serta untuk mereview materi 
sebelumnya 

3. Metode diskusi metode ini dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk melakukan pengembangan terhadap beberapa materi dengan 
mengkolaborasikan pengetahuan yang telah didapatkan baik di dalam 
perkuliahan maupun di luar perkuliahan. 

4. Metode penugasan, dalam hal ini, dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan siswa terhadap materi yang telah di pelajari di dalam perkuliahan 
serta sebagai tolak ukur terhadap keberhasilan dosen dalam proses perkuliahan 

Dari keempat metode ini, dengan harapan dapat memaksimalkan proses kegiatan 
perkuliahan agar tujuan perkuliahan dapat berlangsung secara aktif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan  
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G. TATA TERTIB PERKULIAHAN 
 

Mahasiswa harus dapat menghargai dirinya sendiri dan orang lain dengan cara: 
1. berpakaian rapi, tidak memakai kaos oblong dan sandal selama perkuliahan; 
2. hadir dalam perkuliahan sekurang-kurangnya 80% dari tatap muka/jadwal 

perkuliahan; 
3. waktu toleransi keterlambatan adalah 25 menit; 
4. mengumpulkan tugas harus tepat waktu; 
5. berkepribadian mandiri dan tidak bergantung pada mahasiswa lain, terutama 

dalam ujian dan pengerjaan tugas. 
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